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ABSTRACT
The researcher found problems in education and training at the district singing department
I was singing, namely there were several things that could affect employee performance, including
the level of education and training. In order to achieve the vision and mission of an organization,
the vision and mission must be formulated in a more directed and operational form, in the form of
organizational goals and objectives. The purpose is the elaboration or implementation of the
mission statement, which is the end result that will be achieved within a period of 1 to 5 years. The
purpose of the organization must be in accordance with the tasks and functions of the organization.
The aim of the organization will be to sharpen the focus of the implementation of the mission and
put a priority framework to focus the activities of the institution in the direction of all programs and
carry out its mission, therefore at the same time can be used as a basis for setting performance
indicators. The type of research used is descriptive qualitative. The researcher analyzes the data to
obtain the validity of the data by examining all existing data from various sources that have been
obtained from the field by using data collection methods by conducting observations, interviews and
documentation.
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ABSTRAK
Peneliti menemukan permasalahan pada pendidikan dan latihan pada dinas PUPR
Kabupaten Kuantan Singingi yaitu ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai
diantaranya adalah tingkat pendidikan dan pelatihan. Dalam rangka mencapai visi dan misi dari
suatu organisasi maka visi dan misi tersebut harus dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih terarah
dan operasional, berupa tujuan dan sasaran organisasi. Tujuan merupakan penjabaran atau
implementasi dari pernyataan misi, merupakan hasil akhir yang hendak di capai dalam jangka
waktu 1 sampai 5 tahun. Tujuan organisasi harus sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi.
Tujuan organisasi akan mempertajam fokus pelaksanaan misi dan meletakkan kerangka prioritas
untuk memfokuskan aktivitas lembaga dalam arah semua program dan melaksanakan misinya, oleh
karena itu sekaligus dapat dijadikan dasar untuk menetapkan indikator kinerja. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif dengan kualitatif. Peneliti menganalisa data untuk mendapatkan
keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat
dari lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan melakukan
observasi,wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat diketahui
bahwa Optimalisasi Pendidikan Dan Latihan Di Dinas PUPR Di Bidang Bina Marga Kabupaten
Kuantan Singingi Belum Sepenuhnya Teroptimalisasi Dengan Baik.




Suatu organisasi dalam mewujudkan tujuannya diperlukan sumberdaya manusia (SDM)
karena tumbuh kembangnya suatu organisasi tergantung dari SDM-nya. Oleh karenanya
SDM harus diperhatikan dengan baik agar terjadi peningkatan efisiensi, efektifitas dan
produktifitas kinerja yang tercermin dalam kinerja. Ada beberapahal yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya adalah tingkat pendidikan dan pelatihan.
Dalam rangka mencapai visi dan misi dari suatu organisasi maka visi dan misi tersebut
harus dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih terarah dan operasional, berupa tujuan dan
sasaran organisasi. Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi,
merupakan hasil akhir yang hendak dicapai dalam jangka waktu 1 sampai dengan 5 tahun.
Tujuan organisasi harus sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi. Tujuan organisasi akan
mempertajam fokus pelaksanaan misi dan meletakkan kerangka prioritas untuk
memfokuskan aktivitas lembaga dalam arah semua program dan melaksanakan misinya,
oleh karena itu sekaligus dapat dijadikan dasar untuk menetapkan indikator kinerja.
Tujuan organisasi Kabupaten Kuantan Singingi Di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR):
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) aparat agar memiliki komitmen
dan etos kerja yang tinggi serta potensial
b. Mengupayakan tersedianya sumber daya fisik sarana dan prasarana guna mendukung
pelaksanaan pembangunan yang berkembang
c. Melaksanakan semua kegiatan pada bidangnya secara optimal
d. Meningkatkan validitas dan rehabilitas data hasil evaluasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kuantan Singingi
Sebagai sebuah kebijakan pemerintah guna meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pelatihan kerja. Pelatihan Berbasis Kompetensi merupakan produk
ketentuan yang telah ditetapkan dan wajib dilaksanakan oleh instansi / lembaga yang akan
melakukan pelatihan bagi pencari kerja. Beberapa peraturan terkait pelatihan berbasis
kompetensi diantaranya :
a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4279);
b. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4408);
c. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4637);
d. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2012 tentang Sistem
Standardisasi Kompetensi Kerja Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 338);
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f. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2012 tentang Tata
Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 364);
g. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2013 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pelatihan Kerja Nasional Di Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1463);
Agar tujuan tercapai maka pemerintah melakukan cara untuk meningkatkan sumber
daya manusianya yang ada di pemerintahannya terutama di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kuantan Singingi. Adapaun tujuan melaukan pendidikan dan
latihan yaitu mempersiapkan pejebat dalam pengelolaan manajemen, SDM, dan sebagainya.
Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini memang sudah menjadi ketentuan Resmi untuk
orang yang akan naik pangkat menjabat sebagai Eselon IV. Kegiatan diklat ini
diadakan paling banyak dua kali dalam setahun tergantung anggaran. Adapun untuk
menjabat sebagai Eselon IV pangkat terendahnya adalah III c (Pangkat dasar). Pegawai
yang mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk naik pangkatnya menjadi Eselon IV hanya
menjabat selama setahun. Akan tetapi untuk staf bisa (tidak Mengikuti Pendidikan dan
pelatihan ) untuk naik pangkat harus menjabat selamat 4 tahun. Bagi pagawai yang sudah
megikuti Pendidikan dan Pelatihan akan bertambah ilmumya selain itu juga akan lebih
disiplin dan bertanggung jawab. Alasan kenapa pegawai belum melakukan pendidikan dan
pelatihan karena menunggu surat dari BPKP.
Disamping tingkat pendidikan formal, pegawai yang ada di Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (PUPR) Kuantan Singingi Pegawai juga mendapat pelatihan
penjenjangan maupun non penjenjangan, adapun jenis perjenjangan dimaksud adalah yang
telah mengikuti penjenjangan Diklat PIM (Kepemimpinan) atau telah melakukan diklat
Teknis, contoh dari diklat teknis yaitu bimtek dan Pelantikan barang dan jasa. Contoh dari
PIM yaitu membuat proyek perubahan (Proper). Diklat kepemimpinan tingkat II
merupakan kompetensi strategi yaitu kemampuan menetapkan strategi kebijakan
instansinya dan memimpin keberhasilan implementasi strategi kebijakan tersebut. Diklat
Kepemimpinan Tingkat III merupakan program yang akan mentransformasi peserta Diklat
menuju tujuan yang telah ditetapkan dalam program Diklat Kepemimpinan Tingkat III ini.
Setiap peserta Diklat akan melalui serangkaian proses yang telah disusun untuk membawa
peserta kepada tujuan yang telah ditetapkan.Oleh karena itu, setiap peserta
perlumemahamitujuan dan rangkaian proses tersebut agar dapat mengikuti program Diklat
Kepemimpinan Tingkat III secara lebih terarah, sedangkan Diklat kepimimpinan tingkat IV
adalah Perjenjangan untuk diklat kepemimpinan Esolan IV.
Berdasarkan ketentuan dari dinas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kuantan Singingi maka digunakan patokan untuk menetukan kinerja para pegawainya,
berikut adalah standar penilaian yang digunakan padaDinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kuantan Singingi,yaitu:
Tabel. Standar Penilaian Kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR) di Bidang Bina Marga Kuantan Singingi
No Nilai (%) Pencapaian/predikat
1 85 s/d 100 Sangat berhasil
2 70 s/d < 85 Berhasil
3 55 s/d <70 Cukup berhasil
4 0 s/d < 55 Kurang Berhasil
Sumber : Bidang Bina marga,2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa standar penilaian yang digunakan
adalah untuk melihat pencapian hasil kerja para pegawai, yaitu dari penilaian dari sangat
berhasil sampai kurang berhasil. Nilai ini digunakan untuk melihat tingkat kinerja para
pegawai, sehingga kinerja pegawai dapat dilihat apakah dapat mencapai atau predikat
dalam bekerja. Berikut adalah kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kuantan Singingi.
1.2 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa





Menurut Pfiffner dan Presthus (dalam Nawawi 2013 : 80) Administrasi Negara
merupakan yang meliputi implementasi kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan oleh
badan-badan perwakilan.
2.1.2 Manajemen
Menurut Manullang (2015:3) istilah manajemen, terjemahan dalam bahasa indonesia
hingga saat ini belum ada keseragaman. berbagai istilah yang di pergunakan, seperti
ketatalaksanaan, manajemen, management dan pengurusan. untuk menghindari penafsiran
yang berbeda-beda, dalam tulisan ini kita pakai istilah aslinya,yaitu”manajemen” menurut
pengertian yang pertama,yakni manajemen sebagai suatu proses,berbeda-beda definisi yang
diberikan oleh para ahli.untuk memperlihatkan tata warna definisi manajemen menurut
pengertian yang pertama itu, kita kemukakan tiga buah definisi.dalam Encylopedia of the
social science dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan
suatu tertentu diselanggarakan dan diawasi.
2.1.3. Pengembangan Sumber daya Manusia
Menurut (Wayne dan Awad, 1981:29). dalam kaitannya dengan penyerahan
kewenangan sumber daya manusia, aspek pengembangan sumber daya manusia menjadi
bagian penting dalam upaya mengelola sumber daya manusia secara keseluruhan. Pada
hakekatnya pengembangan sumber daya manusia mempunyai dimensi luas yang bertujuan
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia, sebagai upaya
meningkatkan profesionalisme dalam organisasi.
2.1.4. Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Desseler (2015:3), manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk mengurus relasi
tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.
2.1.5 Optimalisasi
Menurut kamus besar bahasa indonesia,kata optimalisasi diambil dari kata optimal
yang berarti terbaik,tertinggi.sedangkan pengoptimalan berarti proses,pembuatan
pengoptimalan(menjadikan paling baik atau paling tinggi).jadi optimalisasi adalah sistem
atau upaya menjadikan paling baik atau paling tinggi.
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2.1.6 Pendidikan
Menurut Nasution (2003:18) “Pendidikan suatu proses, teknik dan metode belajar
mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain
sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya”. Pendidikan adalah suatu proses, tekhnik,
dan metode belajar mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari seseorang
kepada orang lain melalui prosedur yang sistematis dan terorganisir yang berlangsung
dalam jangka waktu yang relatif lama.
2.1.7 Pelatihan
menurut Atmodiwirio (2002:27) menguraikan : "Pelatihan adalah pembelajaran yang
dipersiapkan agar pelaksanaan pekerjaan sekarang meningkat (kinerjanya). Pelatihan
menurut konsep lembaga Administrasi menekankan pada proses peningkatan kemampuan
seorang individu dalam melaksanakan tugasnya”.
2.1.8 Kinerja
Pengertian kinerja menurut Suwanto (2011) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan subjek dan objek, baik seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain sebagainya serta memberikan jawaban terhadap permasalahan yang
ada pada saat penelitian dilakukan dengan cara menggambarkan berdasarkan fakta-fakta
yang ada di lapangan dan dihubungkan dengan konsep teori yang relevan.
Menurut Husnaini Husman (2014 : 129), kata deskriptif berasal dari bahasa Inggris,
Descriotive, yang berarti bersifat menggambarkan atau melukiskan sesuatu hal. Sedangkan
menurut Arikonto (2010: 278), kualitatif dapat diartikan sebagai proses pemecahan
masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya dan hasil wawancara.
3.2 Informan
Menurut Burgin (2007: 76), informan penelitian adalah subjek yang memahami
informasi obyek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Purposive Sampling dan
Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2017 : 91) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Menurut Usman dan Akbar (2014 : 45) Purposive Sampling adalah teknik yang apabila
anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Teknik
Purposive Sampling ini digunakan peneliti untuk Kepala dinas PUPR, Kepala Bidang Bina
Marga, Kasi Perencanaan teknis dan evaluasi, Kasi Pemeliharaan Jambatan dan Jalan, Kasi
Pembangunan Peningktan Jalan dan Jembatan, Kepla UPTD ALKAL, Fungsional Bidang
Bina Marga dimana akan memudahkan peneliti karena yang di jadikan anggota sampel
hanya mereka yang mengetahui tentang Optimalisasi Pendidikan dan Latihan Aparatur
Sipil Negara dan mereka orang yang dianggap paling tau tentang apa yang kita harapkan,
seperti Kepala Dinas PUPR.
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Sedangkan untuk staf yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono






Fokus penelitian ini adalah optimalisasi pendidikan dan latihan aparatur sipil negara di
PUPR (Bidang Bina Marga) Kabupaten Kuantan Singingi.
3.5 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi yang berada pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Di Bidang Bina Marga Kabupaten Kuantan Singing karena
peneliti menemukan masalah tentang pendidikan dan latihan di dinas tersebut.




3.7 Metode Analisis data
3.7.1 Reduksi Data
3.7.2 Penyajian Data
3.7.3 Penyimpulan dan Verifikasi
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara penulis dengan Ade Fahrer Arif ST dan Jafrison ST dapat kita
ketahui bahwasannya tujuan pendidikan dan latihan di dinas PUPR dengan item
meningkatkan tujuan pendidikan dan latihan ini yaitu masih bisa dikatakan belum
meningkat atau masih bisa di nilai 80% kenapa mereka katakan begitu karna tidak semua
pegawai dinas PUPR yang sudah mengikuti pendidikan dan latihan. Alasannya yaitu
masih ada pegawai yang belum memenuhi kategori pelatihan seperti belum naik pangkat
atau masih tingkat pendidikan nya yang masih di bawah. Karna syarat untuk mengikuti
diklat ini yaitu jenjang pendidikan minimal s1.
Menurut analisa dan pengamatan peneliti yang telah dilakukan penulis dilapangan
dinas PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai indikator tujuan pendidikan dan latihan
yaitu masih banyak pegawai yang masih belum mengikuti pelatihan, bahkan banyak yang
belum dari pada yang sudah ikut.
Menurut analisa dan pengamatan peneliti yang telah dilakukakan penulis dilapangan
dinas PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai item meningkatkan pendidikan dan
latihan yaitu masih dibutuhkan peningkatan sebanyak 20% karna belum semua pegawai
yang sudah mengikuti pelatihan. Maka dari itu peningkatan pendidikan dan latihan didinas
tersebut belum optimal.
Menurut analisa dan pengamatan peneliti yang telah dilakukan didinas PUPR
kabupaten kuantan singingi mengenai indikator tujuan pendidikan dan latihan yaitu yaitu
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masih banyak pegawai yang masih belum mengikuti pelatihan, bahkan banyak yang belum
dari pada yang sudah ikut.
Menurut analisa dan pengamatan peneliti yang telah dilakukan di dinas PUPR
kabupaten kuantan singingi mengenai item membekali pendidikan dan latihan yaitu masih
perlu adanya ilmu pengetahuan yang luas, kedesiplinanan yang tinggi dan keefektifan
dalam segala hal.
Dari hasil wawancara penulis dengan M.Gemuruh,ST dan Dian Nova Santi,SE dapat
kita simpulkan bahwasannya diklat ini tidak akan terlaksana tanpa bahan pembelajaran
dan tidak mungkin akan terlaksana. Karna bahan pembelajaran ini sangat penting dan
sangat membantu dalam hal pelaksanaan, Baik secara lisan ataupun tertulis. Kadang kala
dengan adanya bahan pembelajaran orang-orang yang kita lihat masih saja merasa janggal
apalagi yang tidak menyiapkan bahan pembelajaran sama sekali,agar apa yang kita
sampaikan menjadi jelas dan pasti.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah dilakukan didinas PUPR
kabupaten kuantan singingi mengenai indikator materi pendidikan dan latihan yaitu
Dengan adanya materi sebelum nya tentu kita akan lebih jelas dalam menyampaikan apa
yang harus kita sampaikan dan memudahkan kita untuk menyampaikan sesuatu.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi dengan item bahan pembelajaran yaitu dengan adanya
bahan pembeljaran ini tentunya sangat memudahkan pelatih atau seseorang untuk
menyampaikan teori dan hal-hal lainnya. Baik itu tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut analisa penulis dan pengamatan yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai indikator materi pendidikan dan latihan yaitu
Dengan adanya materi sebelum nya tentu kita akan lebih jelas dalam menyampaikan apa
yang harus kita sampaikan dan memudahkan kita untuk menyampaikan sesuatu.
Menurut analisa penulis dan pengamatan yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai item bahan penyajian pendidikan dan latihan
yaitu sangat dibutuhkan sekali. Walaupun kegiatan itu bersifat tertulis ataupun tidak
tertulis. Karna semua ini juga membutuhkan bahan penyajian yang lengkap seperti data-
data, dokumen, dan fasilitas-fasilitas.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah di lakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai indikator jadwal pendidikan dan latihan yaitu
harus mempunyai jadwal agar kegiatan ini berjalan efektif.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai item rencana pendidikan dan latihan yaitu
seperti memusyawarakan secara bersama-sama agar semua anggota paham dengan
kegiatan yang akan dilaksanakannya dan membuat planning dengan kegiatan sebelum
turun kelapangan.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai indikator jadwal pendidikan dan latihan yaitu
harus mempunyai jadwal agar kegiatan ini berjalan efektif.
Menurut analisa dan pengamatan penulis yang telah dilakukan dilapangan dinas
PUPR kabupaten kuantan singingi mengenai item waktu pendidikan dan latihan yaitu
masalah waktu untuk bekerja di kantor dan dengan mengikuti pelatihan tidak jadi masalah.
Karna tugas di kantor juga bisa dikerjakan oleh pegawai lainnya.
5. SIMPULAN
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Pendidikan dan latihan (diklat) merupakan proses sistematis untuk meningkatkan,
mengembangkan, dan membentuk pegawai dimana pegawai mempelajari pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, atau prilaku terhadap tujuan pribadi dan organisasi sehingga
tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. Dari uraian diatas dan hasil wawancara
yang saya lakukan di lapangan dapat di simpulkan bahwa pendidikan dan latihan di dinas
PUPR yaitu belum teroptimalisasi sebagai mana yang dinas PUPR harapkan terhadap
pegawainya.
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